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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS ANTIMALARIA EKSTRAK ETANOL DAN
EKSTRAK ETIL ASETAT LIDAH MERTUA (Sansevieria trifasciata Prain)
SECARA IN VITRO

Oleh

EVA LESTARI

Pengobatan malaria saat ini masih menggunakan obat sintetik, beberapa kasus
dilaporkan resisten, karena itu dilakukan pencarian senyawa baru berasal dari
tumbuhan sebagai alternatif obat. Sansevieria atau dikenal dengan nama lidah
mertua berdasarkan penelitian sebelumnya diketahui memiliki fungsi antibakteri,
antifungi, dan kemungkinan memiliki aktivitas antimalaria. Penelitian bertujuan
untuk mengkaji kandungan senyawa dalam ekstrak etanol dan ekstrak etil asetat
lidah mertua, menguji aktivitas antimalarianya secara in vitro dan
membandingkan potensi aktivitas antimalaria kedua ekstrak tersebut. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Oktober 2022 s/d April 2023. Identifikasi tanaman
dilakukan di laboratorium Botani FMIPA Unila, pembuatan ekstrak di
Laboratorium Terpadu Poltekkes Tanjungkarang dan laboratorium Botani
FMIPA Unila, uji fitokimia dilakukan di laboratorium kimia FMIPA Unila, uji
GC-MS di laboratorium Instrumen Laboratorium terpadu Ull Yogyakarta, dan uji
in vitro di Laboratorium Penyakit tropis Universitas Airlangga Surabaya. Data
yang diperoleh dianalisis menggunakan uji ANOVA, kemudian dilakukan uji
lanjut Tukey’s. sedangkan nilai I1Cso diperolen melalui Analisis Probit. Hasil uji
fitokimia metabolit sekunder ekstrak etanol Sansevieria trifasciata Prain yaitu
saponin, steroid, alkaloid dan flavonoid, sedangkan pada ekstrak etil asetat
Sansevieria trifasciata Prain ditemukan saponin, steroid, tanin dan alkaloid.
Diperoleh nilai 1Cso ekstrak etanol Sansevieria trifasciata Prain sebesar 137,73
pg/mL, sedangkan nilai 1Cso ekstrak etil asetat Sansevieria trifasciata Prain 21,29
pug/mL. Disimpulkan ekstrak etil asetat Sansevieria trifasciata Prain lebih
berpotensi sebagai senyawa antimalaria dibandingkan ekstrak etanol Sansevieria
trifasciata Prain.

Kata kunci : antimalaria, Sansevieria trifasciata Prain, uji In vitro.



ABSTRACT

ANTIMALARIA ACTIVITY TESTS OF ETHANOL EXTRACT AND
ETHYL ACETATE EXTRACT OF Mother-in-Law's Tongue
(Sansevieria trifasciata Prain) IN VITRO

By

EVA LESTARI

The treatment of malaria curently still uses synthetic drugs, some cases are
reported to be resistant, because of that, a search for new compounds derived from
plants as alternative medicines is being carried out. Based on previous research,
Sansevieria or known as Mother-in-law's tongue has antibacterial, antifungal, and
possibly antimalarial activity. The aims of this study were to examine the
compounds contained in the ethanol extract and ethyl acetate extract of mother-in-
law's tongue, to test their antimalarial activity in vitro and to compare the potential
antimalarial activity of the two extracts. The research was conducted from
October 2022 to April 2023. Plant identification was carried out in the FMIPA
Unila Botany laboratory, making extracts at the Integrated Laboratory of the
Poltekkes Tanjungkarang and the Botany Laboratory of FMIPA Unila,
Phytochemical tests were carried out at the FMIPA Unila chemical laboratory,
GC-MS test at the Integrated Laboratory Instrument Laboratory Ull Yogyakarta,
and in vitro tests at the Laboratory of Tropical Diseases, Airlangga University,
Surabaya. The data obtained were analyzed using the ANOVA test, then the
Tukey’s follow-up test was carried out, while the ICso value is obtained through
Probit Analysis. Phytochemical test results of secondary metabolites of the
ethanol extract of Sansevieria trifasciata Prain namely saponin, steroid, alkaloid
and flavonoid, while the ethyl acetate extract of Sansevieria trifasciata Prain
found saponin, steroid, tannin and alkaloid. The ICso value of the ethanol extract
of Sansevieria trifasciata Prain was 137.73 pg/mL, while the 1Cso value of the
ethyl acetate extract of Sansevieria trifasciata Prain was 21.29 upg/mL. It was
concluded that the ethyl acetate extract of Sansevieria trifasciata Prain has more
potential as an antimalarial compound than the ethanol extract of Sansevieria
trifasciata Prain.

Key word : antimalarial, Sansevieria trifasciata Prain, In vitro test.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Malaria adalah penyakit yang disebabkan oleh parasit yang ditularkan melalui
gigitan nyamuk Anopheles betina yang terinfeksi oleh Plasmodium.
Plasmodium yang menginfeksi manusia yaitu Plasmodium falciparum,
Plasmodiun vivax, Plasmodium malariae, Plasmodium ovale dan
Plasmodium knowlesi. Malaria merupakan penyakit remerging atau menular
kembali secara massal dan merupakan salah satu penyakit yang sangat
berbahaya. Gejala yang sering ditemukan pada penderita malaria antara lain
demam yang hilang timbul, menggigil, berkeringat, sakit otot, anemia, mual

muntah dan adanya pembesaran limpa.

Pengobatan malaria saat ini masih menggunakan obat sintetik, namun
beberapa kasus dilaporkan resisten. Oleh karena itu pencarian senyawa
sebagai sumber obat baru yang berasal dari tumbuhan dilakukan dalam
rangka mencari alternatif pengobatan. Beberapa penelitian yang telah
dilakukan dalam mencari obat alternatif malaria yang berasal dari tumbuhan
antara lain yaitu : Wulandari dkk. (2018) menggunakan tumbuhan rumput
bambu (Lopatherum gracile B). Taher dkk. (2018) menggunakan tumbuhan
cengkeh (Syzigium aromaticum L). Muhaimin dkk. (2018) menggunakan
tumbuhan merkubung (Macaranga gigantea). Arifuddin dkk. (2018)
menggunakan daun jambu biji (Psidium guajava) dan daun Pepaya (Carica
papaya). Ngibad (2019) menggunakan daun bunga matahari (Helianthus
annus) dan tanaman anting-anting (Acalypha indica L). Mustofa dkk. (2019)



menggunakan akar pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb). Anas
dkk. (2020) menggunakan daun sambiloto (Andrographis paniculate Ness).
Wardani dkk. (2020) menggunakan tumbuhan ashitaba (Angelica keskei).
Haris dkk. (2020) menggunakan tumbuhan terung ungu (Solanum melongena
L.), dan Anisa dkk. (2022) menggunakan akar tumbuhan bajakan merah
(Spatholobus littoralis Hassk).

Sansevieria trifasciata Prain disebut tanaman lidah mertua, umumnya
dimanfaatkan sebagai penghias pagar rumah karena warna yang menonjol
kuning hijau dan motif unik sehingga sesuai dengan komponen taman. Selain
berfungsi sebagai tanaman hias, serat daun lidah mertua juga banyak
dimanfaatkan sebagai bahan pokok tekstil. Tanaman lidah mertua juga
terbukti oleh masyarakat mempunyai khasiat dalam mengobati luka, sakit
gigi, haemoroid, anti kanker, sakit telinga, antiseptik, dan sakit perut
(Lombogia dkk., 2016).

Hasil penelitian Komala dkk. (2012) menunjukkan pada uji efektivitas ekstrak
daun lidah mertua (Sansevieria trifasciata P) terhadap khamir Candida
albicans, didapatkan hasil bahwa ekstrak sansevieria pada konsentrasi 90%
membentuk zona hambat terhadap Candida albicans yang paling luas, dan
berdasarkan hasil fitokimianya diketahui bahwa ekstrak Sansevieria
trifasciata mengandung saponin, flavonoid, steroid, dan triterpenoid, yang
memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan Candida albicans.
Lombogia dkk. (2016) menyatakan berdasarkan penelitiannya diketahui
ekstrak etanol Sansevieria trifasciata mempunyai aktivitas antimikroba
terhadap pertumbuhan bakteri Eschericia coli dan Streptococcus sp.
Orabueze et al., (2021) menyatakan tumbuhan Sansevieria liberica gerome

dan Sansevieria labroy dapat digunakan sebagai antimalaria.



Sansevieria selain bersifat sebagai antifungi, antibakteri, diduga juga
memiliki sifat sebagai antimalaria. Berdasarkan latar belakang tersebut maka
penelitian tentang “ Uji Aktivitas Antimalaria Ekstrak Etanol dan Ekstrak
Etil Asetat Lidah Mertua (Sansevieria trifasciata Prain) secara In vitro”

perlu dilakukan.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengkaji kandungan senyawa dalam ekstrak etanol Sansevieria trifasciata
Prain dan ekstrak etil asetat Sansevieria trifasciata Prain yang diduga
memiliki aktivitas antimalaria.

2. Menguji nilai ICsp aktivitas antimalaria dari ekstrak etanol Sansevieria
trifasciata Prain dan ekstrak etil asetat Sansevieria trifasciata Prain secara
in vitro.

3. Membandingkan aktivitas antimalaria antara ekstrak etanol Sansevieria
trifasciata Prain dan ekstrak etil asetat Sansevieria trifasciata Prain yang
lebih berpotensi.

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
kandungan senyawa yang terdapat pada Sansevieria trifasciata Prain dan

aktivitasnya sebagai antimalaria.

1.4 Kerangka Pemikiran

Malaria merupakan penyakit parasit tropis yang penting di dunia, dan masih
menjadi masalah kesehatan utama. Diperkirakan 41 % penduduk dunia
bermukim di daerah beresiko tinggi terinfeksi penyakit malaria terutama di
negara tropis dan sub tropis. Angka kejadian malaria 350 - 500 juta kasus

setiap tahun, dengan kematian lebih dari 1,1 juta, mayoritas kematian terjadi



pada ibu hamil, anak usia kurang dari 5 tahun. Malaria merupakan penyebab
kematian nomor 4 di dunia setelah infeksi saluran pernapasan, HIV/AIDS dan

diare.

Selain upaya pencegahan serta pengendalian penyakit malaria, juga
dilakukan pengobatan terhadap penderita malaria. Salah satu tantangan
terbesar dalam upaya pengobatan malaria di Indonesia adalah terjadinya
penurunan efikasi pada penggunaan beberapa obat antimalaria, bahkan
terdapat resistensi terhadap klorokuin. Hal ini dapat disebabkan antara lain
oleh karena penggunaan obat anti malaria yang tidak rasional. Sejak tahun
2004 obat pilihan utama untuk malaria falciparum adalah obat kombinasi
derivat Artemisinin yang dikenal dengan Artemisinin based Combination
Therapy (ACT) .

Secara global WHO (World Health Organization) telah menetapkan
dipakainya pengobatan malaria dengan memakai obat ACT. Golongan
artemisinin (ART) telah dipilih sebagai obat utama karena efektif dalam
mengatasi Plasmodium yang resisten dengan pengobatan. Selain itu
artemisinin juga bekerja membunuh Plasmodium dalam semua stadium
termasuk gametosit, dan efektif terhadap semua spesies seperti Plasmodium
falciparum, Plasmodium vivax maupun lainnya. Namun pemakaian beberapa

obat antimalaria dilaporkan juga resisten.

Kendala dalam penanganan malaria salah satunya adalah adanya resistensi
terhadap obat antimalaria (klorokuin). Timbulnya resistensi Plasmodium
falciparum terhadap klorokuin mendorong para peneliti untuk mencari obat
antimalaria baru yang dapat menggantikan obat antimalaria lama yang sudah
tidak efektif. Salah satu usaha yang dilakukan adalah dengan melakukan
penelitian terhadap obat-obat tradisional yang berasal dari tumbuhan yang
dipercayai masyarakat dapat menyembuhkan penyakit . Bahan kimia sintetik
yang terkandung dalam obat modern memiliki dampak yang kurang baik

dalam mengobati penyakit dibandingkan dengan obat herbal yang berasal dari



bahan alam. Obat modern umumnya memiliki efek samping yang berbahaya
bagi tubuh . Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian ilmiah di bidang
pengobatan herbal yang berasal dari bahan alam, salah satunya adalah
tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata Prain) yang mungkin memiliki

aktivitas antimalaria.

Penelitian terdahulu menyatakan bahwa tanaman Sansevieria trifasciata
mengandung beberapa metabolit sekunder seperti flavonoid, glikosida, tanin,
saponin, steroid/terpenoid. Pada penelitian yang lain diperoleh hasil skrining
fitokimia yang menunjukkan bahwa ekstrak kloroform Sansevieria trifasciata
mengandung triterpenoid, steroid, fenol, flavonoid, dan alkaloid, sedangkan
pada ekstrak etanol mengandung saponin, fenol, flavonoid, dan alkaloid.
Metabolit sekunder seperti alkaloid, steroid, terpenoid, flavonoid dan tanin

diduga memiliki mekanisme kerja sebagai antimalaria.

Sansevieria trifasciata Prain diekstraksi menggunakan pelarut etanol yang
bersifat polar dan pelarut etil asetat yang bersifat semi polar menjadi salah
satu alternatif untuk mengetahui kandungan senyawa kimia yang terdapat di
dalamnya. Pelarut etanol merupakan pelarut polar yang dapat melarutkan
senyawa polar yang ada pada Sansevieria seperti senyawa fenol, flavonoid,
tanin, alkaloid, dan saponin. Pelarut etil asetat merupakan pelarut semi polar
yang mungkin tidak hanya dapat menarik senyawa polar namun juga dapat

menarik senyawa non polar seperti terpenoid.

Hasil ekstraksi tersebut kemudian dilakukan uji fitokimia berupa uji
pendahuluan untuk mengkarakterisasi kandungan golongan senyawa
metabolit sekunder di dalamnya, dilanjutkan dengan uji GC-MS (Gas
Chromatography-Mass Spectrometry) untuk mengetahui senyawa-senyawa
yang terdapat pada ekstrak S. trifasciata Prain berdasarkan pola fragmentasi
dan berat molekulnya. Selanjutnya dilakukan uji in vitro ekstrak etanol S.
trifasciata Prain dan ekstrak etil asetat S. trifasciata Prain terhadap parasit

Plasmodium falciparum strain 3D7 stadium trophozoit dengan parasitemia



1% dan nilai hematokrit 5%. Hasil yang diharapkan pada penelitian ini yaitu

ditemukan senyawa kimia yang memiliki aktivitas sebagai antimalaria.

1.5 Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Terdapat perbedaan kandungan senyawa metabolit sekunder dalam ekstrak
etanol Sansevieria trifasciata Prain dan ekstrak etil asetat Sansevieria
trifasciata Prain.

2. Terdapat perbedaan nilai 1Cso dari ekstrak etanol Sansevieria trifasciata
Prain dan ekstrak etil asetat Sansevieria trifasciata Prain yang
berpotensi sebagai antimalaria.

3. Terdapat perbedaan potensi aktifitas antimalaria antara ekstrak etanol
Sansevieria trifasciata Prain dan ekstrak etil asetat Sansevieria trifasciata

Prain.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Parasit Malaria

Parasit penyebab malaria sampai saat ini sudah ditemukan lima macam
Plasmodium yaitu, Plasmodium falciparum, Plasmodium vivax,
Plasmodium malariae, Plasmodium ovale dan Plasmodium knowlesi
(Satoto, 2018). Berikut adalah klasifikasi dan morfologi dari masing-

masing spesies.

2.1.1 Klasifikasi

Klasifikasi parasit Plasmodium menurut Sorontou (2013) diuraikan
sebagai berikut :

Filum : Apicomplexa
Kelas : Sporozoa
Sub Kelas  : Coccidiida
Ordo : Eucoccidides

Sub Ordo  : Haemosporidiidea

Famili : Plasmodiidae
Genus : Plasmodium
Spesies : Plasmodium falciparum

Plasmodium vivax
Plasmodium malariae
Plasmodium ovale

Plasmodium knowlesi



2.1.2 Morfologi Plasmodium

Morfologi Plasmodium secara garis besar terbagi menjadi bentuk
trophozoit (awal dan berkembang), skizon (muda dan tua) serta bentuk
gametosit (makrogametosit dan mikrogametosit).
1) Plasmodium falciparum
Berikut adalah beberapa bentuk stadium dari Plasmodium falciparum
pada sediaan darah tipis, nampak eritrosit yang terinfeksi
Plasmodium dan eritrosit yang tidak terinfeksi (normal).
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Gambar 1. Morfologi Plasmodium falciparum pada sediaan darah tipis
(A) stadium trophozoit, (B) skizon dan (C) gametosit
(Kemenkes RI, 2017).

Karakteristik morfologi dari parasit Plasmodium falciparum (Gambar 1)
yakni bentuk tropozoit muda yang berbentuk cincin tampak berinti dan
sebagian sitoplasma berada di bagian tepi dari satu eritrosit. Sering dijumpai
infeksi lebih dari satu parasit dengan bintik kromatin ganda. Untuk
trophozoit berkembang pada spesies tersebut mengandung bintik-bintik
Maurer. Susunan merozoit tampak tidak teratur pada Plasmodium
falciparum dengan skizon berukuran sekitar 5 mikron dan mengandung

merozoit yang susunannya tidak teratur. Ukuran eritrosit yang terinfeksi



Plasmodium tersebut tidak membesar. Bentuk gametosit khas seperti pisang
dengan ukuran panjang gametosit lebih besar dari ukuran diameter eritrosit
(Sorontou, 2013).
2) Plasmodium vivax
Berikut adalah beberapa bentuk stadium dari Plasmodium vivax pada
sediaan darah tipis, terlihat bentuk trophozoit berkembang/amuboid,
skizon muda, dan gametosit bentuk makrogametosit, serta eritrosit

yang tidak terinfeksi (normal).
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Gambar 2. Morfologi Plasmodium vivax pada sediaan darah tipis
(A) stadium trophozoit, (B) skizon dan (C) gametosit
(Kemenkes RI, 2017).

Karakteristik morfologi Plasmodium vivax (Gambar 2) yakni tropozoit
Plasmodium vivax berbentuk cincin dan mengandung bintik-bintik
basofil, lalu tropozoit berbentuk amuboid yang mengandung bintik-
bintik Schuffner. Eritrosit yang terinfeksi tampak membesar. Tampak
pigmen parasit dan sering ditemukan lebih dari satu parasit di dalam
satu sel eritrosit pada tropozoit lanjut. Selain itu, bentuk skizon
teratur, berukuran antara 9-10 mikron dan mengisi penuh eritrosit.
Sementara itu, bentuk gametositnya lonjong atau bulat, dengan ukuran
eritrosit yang membesar dan mengandung bintik-bintik Schuffner
(Sorontou, 2013).
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3) Plasmodium malariae
Berikut adalah salah satu bentuk stadium dari Plasmodium malariae
pada sediaan darah tipis, terlihat sel darah merah/ eritrosit yang

terinfeksi Plasmodium dan eritrosit yang tidak terinfeksi (normal).
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Gambar 3. Morfologi Plasmodiur‘h'malariae pada sediaan darah tipis
(A) stadium trophozoit , (B) skizon dan (C) gametosit
(Kemenkes RI, 2017).

Karakteristik morfologi Plasmodium malariae (Gambar 3) untuk

tropozoit muda berbentuk cincin dengan eritrosit yang infeksi tidak

membesar. Trophozoit berkembang berbentuk pita (band-form) dan
tidak dijumpai bintik Schuffner. Ukuran skizon sekitar 7 mikron,
bentuknya teratur, dan eritrosit yang terinfeksi diisi penuh parasit

Plasmodium. Inti merozoit sebanyak 8 buah, tersusun seperti bunga

(bentuk roset). Bentuk gametosit bulat atau lonjong dengan eritrosit

yang tidak membesar (Sorontou, 2013).

4) Plasmodium ovale
Salah satu bentuk stadium dari Plasmodium ovale terlihat pada
gambar di bawah ini, nampak pada sediaan darah tipis, terdapat sel
darah merah/ eritrosit yang terinfeksi Plasmodium dan eritrosit yang

tidak terinfeksi (normal).
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Gambar 4. Morfologi Plasmodium ovale pada sediaan darah tipis
(A) stadium trophozoit , (B) skizon dan (C) gametosit
(Kemenkes RI, 2017).
Karakteristik morfologi Plasmodium ovale (Gambar 4) untuk
tropozoit Plasmodium ovale mirip dengan tropozoit Plasmodium vivax
terdapat bintik Schuffner dan pigmen. Ciri khas dari spesies
Plasmodium ovale adalah eritrosit yang terinfeksi ukurannya agak
membesar, dengan bentuk yang tidak teratur serta bergerigi. Bentuk
skizon berukuran 6 mikron, skizon mengisi tiga perempat bagian
eritrosit yang agak membesar. Jumlah inti merozoit sebanyak delapan
dengan susunan tidak teratur. Bintik Schuffner terdapat pada eritrosit

yang terinfeksi gametosit yang berbentuk lonjong (Sorontou, 2013).

5) Plasmodium knowlesi
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Gambar 5. Morfologi Plasmodium knowlesi pada sediaan darah tipis
(A) stadium trophozoit , (B) skizon dan (C) gametosit
(Lee et al., 2009).
Morfologi Plasmodium knowlesi (Gambar 5), terlihat ukuran eritrosit
yang terinfeksi Plasmodium knowlesi tidak membesar, bentuk parasit
umumnya bulat, pada trophozoit, skizon dan gametosit terdapat titik-

titik yang mirip titik Maurer, titik-titik terlihat kasar dan membesar.
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Siklus Hidup Plasmodium

Siklus hidup Plasmodium berlangsung pada tubuh manusia
(aseksual/fase skizogoni) dan dalam tubuh nyamuk (seksual/ fase
sporogoni). Siklus hidup lengkap Plasmodium dapat dilihat pada
Gambar 6.

Siklus Sporogoni

Nyamuk Anopheles betina
dewasa menghisap darah
manusia dan mengeluarkan
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Gambar 6. Siklus hidup Plasmodium (Kemenkes RI, 2017).

Pada Nyamuk

Fase seksual terjadi pada lambung nyamuk. Segera setelah nyamuk
Anopheles betina menghisap darah penderita malaria, gametosit jantan
akan mengeluarkan 4-8 flagel. Dengan flagel, gametosit jantan bergerak
menuju ke gametosit betina dan membuahinya. Hasil fertilisasi bergerak
menembus dinding lambung dan membentuk kista sepanjang dinding
lambung nyamuk. Bila kista pecah keluar sporozoit yang akan masuk ke
kelenjar liur nyamuk dan siap menginfeksi manusia. Rentang waktu
antara masuknya gametosit sampai terbentuknya sporozoit adalah 1-2

minggu, tergantung spesies dan suhu sekitarnya (Kemenkes RI, 2017).
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2. Pada Manusia

2.2

221

a. Fase Hati
Bila nyamuk Anopheles betina yang infektif menggigit manusia, maka
parasit malaria akan ditularkan ke orang tersebut. Parasit mengikuti
sirkulasi darah dan masuk ke dalam sel hati. Jarak waktu dari mulai
masuknya sporozoit sampai ke sel hati adalah 30 menit. Dalam waktu
7-21 hari parasit akan tumbuh dan berkembang biak, sehingga
memenuhi seluruh sel hati. Selanjutnya sel hati pecah dan parasit
masuk ke aliran darah, menginfeksi sel darah merah. Hal ini berlaku
untuk infeksi P. falciparum dan P. malariae. Pada infeksi P. vivax dan
P. ovale, sejumlah parasit tetap berada dalam hati dan tidak
berkembang biak (dorman). Parasit yang dorman ini dapat
menyebabkan kekambuhan pada pasien dengan infeksi P. vivax dan P.
ovale.

b. Fase Sel Darah Merah
Fase ini merupakan fase aseksual. Pada saat merozoit dalam sel hati
pecah, maka akan membebaskan tropozoit yang selanjutnya
menginfeksi sel darah merah. Tropozoit akan terus mengalami
perkembangan menjadi skizon. Skizon akan berkembang menjadi
merozoit dan pecah membebaskan tropozoit. Siklus ini akan berlanjut
sampai 3 kali. Kemudian sebagian merozoit akan berkembang
menjadi bentuk gametosit dan bila terhisap oleh nyamuk Anopheles sp
betina siap melakukan perkembangbiakan seksual di dalam tubuh
nyamuk (Kemenkes RI, 2017).

Penyakit Malaria

Epidemiologi

Penyakit malaria dapat ditemukan di seluruh dunia, terutama di daerah

yang terletak antara 64° Lintang Utara dan 32° Lintang Selatan. Terdapat

daerah yang bebas malaria diantara batas garis lintang dan garis bujur.
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2.2.3
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Penyakit malaria di Indonesia tersebar di seluruh kepulauan terutama
kawasan timur Indonesia. Daerah sebaran Plasmodium ovale terbatas di
Afrika Timur, Afrika Barat, Filipina dan Papua (Sorontou, 2013).

Cara Infeksi

Infeksi penyakit malaria dapat terjadi dengan dua cara, yaitu: 1) Secara
alami melalui vektor, jika sporozoit masuk ke dalam tubuh manusia
melalui gigitan nyamuk, 2) Secara induksi (induced), bila stadium
aseksual dalam eritrosit secara tidak sengaja masuk ke dalam tubuh
manusia melalui darah, seperti transfusi, suntikan atau secara kongenital
(bayi baru lahir mendapat infeksi dari ibu yang menderita malaria

melalui plasenta) (Sorontou, 2013).

Manifestasi Klinis

Menurut Sorontou (2013), manifestasi klinis malaria, sebagai berikut :
1. Demam

Demam yang terjadi secara periodik pada infeksi malaria berhubungan

dengan pemecahan sejumlah skizon matang yang mengeluarkan

merozoit, kemudian memasuki aliran darah yang disebut sporulasi.

Serangan demam yang khas terdiri atas beberapa stadium :

a) Stadium menggigil. Stadium menggigil dimulai dengan perasaan
dingin sekali hingga menggigil. Nadi penderita cepat, namun
lemah, bibir, dan jari tangannya membiru, kulit kering, dan pucat,
terkadang disertai muntah dan kejang. Stadium ini berlangsung
selama 15 menit sampai 1 jam

b) Stadium puncak demam. Stadium puncak demam dimulai pada
saat penderita merasa sangat dingin, kemudian berubah menjadi
demam tinggi. Wajah penderita menjadi merah, kulit kering dan

terasa panas seperti terbakar, sakit kepala semakin hebat, disertai
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mual dan muntah, dan nadi berdetak sangat keras. Stadium ini
berlangsung selama 2 sampai 6 jam.

c) Stadium berkeringat. Stadium ini dimulai dengan penderita
berkeringat banyak, suhu tubuh turun dengan cepat, serta merasa
lemah. Stadium ini berlangsung selama 2 sampai 4 jam.

2. Anemia

Pecahnya sel darah merah yang terinfeksi maupun yang tidak

terinfeksi parasit Plasmodium pada penderita malaria dapat

menyebabkan terjadinya anemia. Anemia terutama tampak jelas pada
malaria kronis. Pada serangan akut kadar hemoglobin turun secara
mendadak. Anemia disebabkan oleh beberapa faktor: 1) Penghancuran
eritrosit yang mengandung parasit dan yang tidak mengandung parasit
terjadi di dalam ruang limpa yang sangat dipengaruhi oleh faktor-
faktor imun, 2) Eritrosit normal yang tidak mengandung parasit yang
tidak dapat hidup lama, 3) Gangguan dalam pembentukan eritrosit
dalam sumsum tulang, retikulosit tidak dapat dilepaskan dalam
peredaran darah tepi atau perifer.

3. Splenomegali

Malaria juga dapat menyebabkan penyakit berupa pembesaran pada

organ limpa atau disebut Splenomegali. Plasmodium yang

menginfeksi organ ini dapat difagosit oleh sel-sel makrofag dan
limfosit. Penambahan sel-sel radang ini dapat menyebabkan limpa
membesar. Pembesaran limpa merupakan gejala khas terutama pada
malaria kronis. Pada malaria kronis, jaringan ikat semakin bertambah

sehingga konsistensi limpa menjadi keras .

2.3 Senyawa Antimalaria dan Mekanisme Kerjanya

2.3.1 Alkaloid

Alkaloid merupakan senyawa metabolit sekunder dengan struktur dasar

nitrogen yang dapat diproduksi dari beragam prekursor. Senyawa alkaloid
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termasuk golongan metabolit sekunder utama yang diketahui berpotensi
sebagai antimalaria. Sebagian besar mekanisme kerja senyawa alkaloid
adalah dengan menghambat pertumbuhan parasit plasmodium melalui
pembentukan ikatan dengan DNA ataupun penghambatan sintesis
proteinnya (Budiarti dkk., 2020).

2.3.2 Steroid

Beberapa jenis senyawa steroid yang diketahui memiliki aktivitas
antimalaria, diantaranya ergosterol-5, 8-endoperoxide, steroidal saponin
(diosgenone) seperti vernonioside, sapogenin, arylmethylamino steroid, dan
16 alpha-acetoxy-26-hydroxycholest-4-ene-3, 22-dione (SN-1) steroid.
Kelebihan dari golongan steroid adalah sifat hidrofobiknya yang sesuai
dengan permeabilitas membran sehingga mampu memfasilitasi senyawa
aktif masuk ke dalam sel. Salah satu mekanisme kerja steroid sebagai
antimalaria, yaitu menghambat pertumbuhan parasit melalui penghambatan
pembentukan hemozoin (Budiarti dkk., 2020).

2.3.3 Terpenoid

Golongan terpenoid dengan aktivitas antimalaria dapat dikelompokan
menjadi beberapa sub kelas, diantaranya iridoid, monoterpene terhalogenasi,
tetranorditerpenes, diterpene ternitrogenasi, terpenoid benzoquinones,
cleorodanes, labdanes, limonoid, bisnorterpenes, triterpene akrilik, cassane
furanoditerpenes, abietane diterpenes, sesquiterpenes, beilshmiedic acid dan
turunannya, serta triterpene pentasiklik. Struktur senyawa terpenoid dan
turunannya memungkinkan untuk dapat memasuki membran eritrosit hingga
ke dalam sel melalui lipid bilayer, kondisi tersebut mengakibatkan
penghambatan pertumbuhan dan infasi parasit malaria. Selain itu, golongan
terpenoid juga mampu mengganggu pertumbuhan parasit dengan

menghambat sintesis protein dalam sel parasit (Budiarti dkk., 2020).
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Flavonoid

Flavonoid merupakan salah satu senyawa dengan keragaman struktur dan
potensi bioaktif yang sangat tinggi, salah satunya sebagai antimalaria.
Senyawa spesifik yang tergolong dalam flavonoid dan diketahui bersifat
bioaktif sebagai antimalaria, antara lain lupinifolin, citflavanone,
erythrienegalone, lonchocarpol A, licochalcone A, liquiritigenin, 8-
prenyladaidzein, diprenyl flavone, acacetin, calycosin, genistein, cathechin,
luteolin, dan masih banyak lainnya. Golongan senyawa flavonoid memiliki
kemampuan untuk menghambat pertumbuhan parasit melalui dua cara, yaitu
menganggu transportasi nutrisi yang diperlukan oleh parasit dan melakukan
penghambatan katabolisme haemoglobin serta detoksifikasi haem (Budiarti
dkk., 2020).

Tanin

Tanin merupakan polimerisasi polifenol sederhana dan banyak terdistribusi
dalam kingdom plantae (daun, buah, kulit, batang dan batang). Tanin
bermanfaat sebagai pengkhelat ion logam, presipitasi protein dan
antioksidan biologis. Tanin mempunyai aktivasi intermediate menyerang

Plasmodium, juga sebagai inhibitor protease yang terbukti mampu melawan
parasit malaria. Tanin yang dikonsumsi secara oral masuk ke dalam
sirkulasi darah dan bekerja pada fase aseksual eritrositer, sehingga dapat
menghambat Plasmodium dalam menginfeksi eritrosit. Oleh karena itu,
terjadi penurunan destruksi eritrosit dan penurunan invasi pada eritrosit
baru, sehingga dapat menurunkan jumlah parasitemia. Berkurangnya
destruksi eritrosit menyebabkan hemolisis juga berkurang dan terjadi
pengurangan gangguan darah seperti anemia, trombositopenia,
hemoglobinuria dan pada akhirnya dapat menghambat komplikasi yang

lebih berat seperti malaria cereberal (Mutiara dkk., 2018).
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2.4 Tanaman Lidah Mertua (Sansevieria trifasciata Prain)

2.4.1 Klasifikasi Lidah Mertua

Menurut Cronquist (1981) Tanaman Lidah mertua diklasifikasikan sebagai

berikut :

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Liliopsida

Bangsa : Asparagales

Suku : Asparagaceae

Marga . Sansevieria

Jenis : Sansevieria trifasciata Prain

2.4.2 Morfologi Lidah Mertua

Sansevieria memiliki beberapa bagian yang mudah dikenali. Tumbuhan ini
termasuk ke dalam jenis rerumputan (herbaceous), karena tangkainya yang
lunak dan tidak berkayu. Bagian yang tumbuh dari akar dan menyerupai

batang hanyalah semu, bukan batang yang sebenarnya (Pramono, 2008).

Gambar 7. Tanaman Lidah mertua (Sansevieria trifasciata Prain)
(Dokumen pribadi, 2022).
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Dalam Pramono (2008) morfologi Sansevieria dijelaskan sebagai berikut :
a. Akar
Akar Sansevieria merupakan akar serabut yang tumbuh pada rimpang.
Akar menyebar dangkal di dalam tanah, berwarna putih dan mengandung
banyak air
b. Daun
Ada beragam bentuk daun, namun secara garis besar bentuk daun dibagi
dua yaitu tipe sendok dan tipe bulat. Tipe sendok selalu berbentuk
lembaran, sedangkan tipe bulat dapat berupa tabung yang memanjang
(silindris), setengah lingkaran, segitiga atau modifikasi keduanya yang
tampak dari irisan daun yang melintang.
c. Bunga
Bunga Sansevieria adalah bunga berkelamin ganda (hermaprodit), setiap
spesies memiliki jumlah,ukuran, warna bunga yang berbeda. Bunga
tersusun pada tandan (malai) dan tidak bertangkai tetapi langsung
menempel pada malai.
d. Buah
Buah Sansevieria adalah jenis buah beri, yaitu buah yang memilki celah
berisi biji. Warna kulit buah saat masih muda hijau, setelah tua ada yang
merah, orange, hitam, dan hijau kusam. Jumlah biji dalam satu celah antar
spesies yang satu dengan yang lain berbeda, yaitu 1-4 biji. Saat masih
muda kulit buah halus setelah tua kasar.

Habitat dan Syarat Tumbuh Lidah Mertua

Secara geografis habitat tanaman daun lidah mertua yaitu di daerah tropis
dan cocok dibudidayakan di Indonesia yang memiliki 2 musim, atau dapat
tumbuh mulai dari dataran rendah sampai 300 m di atas permukaan laut,
suhu yang optimum bagi tanaman lidah mertua siang hari 24-29°C dan
malam hari 18-21°C. Syarat tumbuh dipengaruhi : curah hujan, kondisi

tanah, dan pemupukan (Pramono, 2008).
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2.4.4 Manfaat Tanaman Daun Lidah Mertua

Manfaat tanaman daun lidah mertua meliputi sebagai pembuat benang,

dan senar pancing. Hal ini dikarenakan kandungan serat yang kuat pada
bagian daun. Selain itu Sansevieria juga banyak dimanfaatkan menjadi
bahan tradisional untuk mengobati borok, kanker, gigitan ular berbisa, bisul,
dan antiseptik (Lombogia, 2016).

2.4.5 Kandungan Lidah Mertua

Menurut Komala dkk. (2012) metabolit sekunder tanaman lidah mertua
(Sansevieria trifasciata Prain) mengandung saponin, flavonoid, steroid dan
triterpenoid. Dewatisari dkk. (2018) menyatakan bahwa dalam ekstrak
etanol Sansevieria sp ditemukan steroid, terpenoid dan flavonoid. Sagita
dkk. (2018) menyatakan kandungan metabolit sekunder dalam Sansevieria
trifasciata Prain berbeda-beda tergantung pelarut yang digunakan. Dalam
ekstrak n-butanol ditemukan saponin, polifenol, flavonoid, dalam ekstrak n-
heksan ditemukan polifenol, flavonoid, sedangkan dalam ekstrak etil asetat
hanya ditemukan polifenol. Dewatisari (2020) menyatakan bahwa
Sansevieria trifasciata Prain mengandung metabolit sekunder saponin,
fenol, flavonoid dan alkaloid. Siregar dkk. ( 2020) menyatakan Sansevieria
mengandung metabolit sekunder flavonoid dan saponin. Dan Permatasari
dkk. (2020) menyatakan bahwa dalam Sansevieria trifasciata Prain

mengandung saponin, flavonoid, steroid dan triterpenoid.

2.5 Simplisia, Ekstraksi dan Ekstrak.

Dalam Endarini (2016) berikut dijelaskan mengenai simplisia, ekstraksi
dan ekstrak
a. Simplisia

Merupakan bahan alami yang telah melalui proses pengeringan terlebih

dahulu dan akan dipergunakan sebagai obat yang belum pernah
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mengalami pengolahan apapun. Simplisia dapat dibedakan menjadi tiga
jenis meliputi simplisia hewani, nabati, dan mineral. Simplisia hewani
berwujud hewan atau zat-zat yang dipergunakan dan menghasilkan
bahan kimia. Simplisia nabati dapat berbentuk tumbuhan yang masih
lengkap dan pada setiap bagiannya sudah melalui proses pengeringan.
Sedangkan simplisia mineral dapat berupa yang belum diolah maupun
yang sudah diolah menggunakan cara yang tradisonal dan murni.
Dalam buku Materia Medika Indonesia, ditetapkan bahwa simplisia
adalah bahan alamiah yang dipergunakan sebagai obat yang belum
mengalami pengolahan apapun, berupa bahan yang telah dikeringkan.
Simplisia sebagai produk hasil pertanian atau pengumpulan tumbuhan
liar (wild crop) tentu saja kandungan kimianya tidak dapat dijamin
selalu sama. Oleh karena itu, perlu dilakukan proses standarisasi yang
tidak lain merupakan pemenuhan terhadap persyaratan sebagai bahan
dan penetapan nilai berbagai parameter dari produk seperti yang
ditetapkan di monografi Materia Medika Indonesia.

b. Ekstraksi dan Ekstrak
Ekstraksi adalah metode pemisahan suatu zat pokok yang dibutuhkan
dari bahan baku obat setelah menggunakan pelarut yang dipilih.
Sedangkan ekstrak merupakan zat aktif yang telah dihasilkan oleh
proses ekstraksi bahan mentah secara kimiawi. Senyawa kimia yang
telah diekstrak kemudian akan menjadi bahan baku yang digunakan
langsung oleh masyarakat.
Teknik Ekstraksi terbagi 2, yaitu konvensional dan non konvensional
Pemilihan teknik ekstraksi bergantung pada bagian tanaman yang akan
disektraksi dan bahan aktif yang diinginkan. Oleh karena itu, sebelum
ekstraksi dilakukan perlu diperhatikan keseluruhan tujuan melakukan
ekstraksi. Tujuan dari suatu proses ekstraksi adalah untuk memperoleh
suatu bahan aktif yang tidak diketahui, memperoleh suatu bahan aktif
yang sudah diketahui, memperoleh sekelompok senyawa yang struktur
sejenis, memperoleh semua metabolit sekunder dari suatu bagian

tanaman dengan spesies tertentu, mengidentifikasi semua metabolit
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sekunder yang terdapat dalam suatu mahluk hidup sebagai penanda
kimia atau kajian metabolisme. Sebaiknya untuk analisis fitokimia
harus digunakan jaringan tanaman yang segar. Beberapa menit setelah
dikumpulkan, bahan tanaman itu harus dimasukkan ke dalam alkohol
mendidih. Teknik ekstraksi yang ideal adalah teknik ekstraksi yang
mampu mengekstraksi bahan aktif yang diinginkan sebanyak mungkin,
cepat, mudah dilakukan, murah, ramah lingkungan dan hasil yang
diperoleh selalu konsisten jika dilakukan berulang-ulang.
1). Ekstraksi konvensional antara lain, adalah:
maserasi, infusa, pemasakan, dekoksi, perkolasi, ekstraksi kontinyu
dengan pemanasan (sokhletasi), ekstraksi dengan alkohol teknis
secara fermentasi, ekstraksi kontinyu secara lawan arah.
2). Ekstraksi Non-Konvensional antara lain :
Ekstraksi berbantu gelombang ultrasonik (ultrasound assisted
extraction/USE) ,ekstraksi berbantu medan listrik berdenyut (pulsed-
electric field extraction/PEF) ,ekstraksi berbantu enzim (enzyme
assisted extraction/EAE, ekstraksi berbantu gelombang mikro
(microwave assisted extraction/MAE), ekstraksi dengan cairan
pelarut bertekanan (pressurized liquid extraction/PLE), ekstraksi

dengan fluida superkritik dan proses fitonik.

2.6 GC-MS (Gas Chromatography-Mass Spectrometry)

Dalam Hussain (2014). Identifikasi senyawa dari suatu hasil ekstraksi dapat
dilakukan salah satunya menggunakan instrumen Gas Chromatography-Mass
Spectrometry (GC-MS). Instrumen ini terdiri dari GC dan MS. GC memiliki
prinsip kerja pemisahan komponen di dalam sampel menjadi senyawa murni
berdasarkan kemampuan menguapnya. MS mendeteksi senyawa yang telah
diseleksi oleh kolom dikumpulkan dan dibawa keluar kolom. Spektrometry
Massa menghitung bobot molekul dengan rasio (m/z), kemudian disimpan di

dalam komputer dan dianalisis.
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GC-MS merupakan teknik analisis suatu senyawa aktif yang terdapat di
dalam senyawa kimia. Teknik analisis senyawa ini menggunakan 2 metode
yaitu metode kromatografi gas (GC) dan spektrometri massa (MS). GC
berfungsi menganalisis jumlah senyawa secara kuantitatif sedangkan MS
berfungsi menganalisis struktur molekul senyawa analit. Hasil yang diperoleh
berupa kromatogram yang ditunjukkan dengan suatu grafik dengan beberapa

puncak, setiap satu puncak mewakili dari satu jenis senyawa (Melati, 2021)

GC-MS digunakan untuk mengetahui komponen senyawa yang terdapat
dalam suatu sampel. GC-MS merupakan suatu teknik untuk memisahkan
campuran komponen yang bersifat volatil (mudah menguap). Analisa GC-MS
dapat mengidentifikasi komponen apa saja yang terdapat dalam sampel.
Senyawa-senyawa yang terpisah dari analisis GC akan keluar dari kolom dan
mengalir ke dalam MS, kemudian senyawa— senyawa tersebut teridentifikasi
berdasarkan bobot molekul. Hasil yang diperoleh berupa kromatogram
dengan beberapa tinggi puncak (peak height), jenis senyawa yang terdeteksi,
luas area, serta retention time/RT. Height (tinggi puncak) adalah jarak dari
garis alas sampai maksimal puncak biasanya dalam satuan milimeter (mm).
Luas area adalah luas daerah di bawah puncak, dan menunjukkan
kelimpahan/banyaknya suatu komponen senyawa dalam sampel (satuan %).
Sedangkan retention time/RT adalah selang waktu yang diperlukan oleh zat
terlarut (komponen) untuk keluar dari kolom dan mencapai detektor .
Keunggulan penggunaan GC-MS adalah waktu identifikasinya cepat,
sensitifitas yang tinggi, pemisahan yang baik, dan alat dapat dipakai dalam
jangka waktu lama (Chandra dkk., 2018).

GC-MS (Gas Chromatography —Mass Spectrometry ) adalah teknik kimia
analisis yang merupakan penggabungan dari pemisahan fisik menggunakan
kromatografi gas dan deteksi massa molekul dengan spektrometri massa.
Keunggulan teknik ini adalah spesifitas dan sensifitas pengukuran yang
dihasilkan sangat tinggi dibandingkan teknik kimia analisis lainnya.
(Chadijah dkk., 2019).
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2.7 Uji In vitro

Menurut Ikrom dkk. (2014) Uji in vitro merupakan suatu metode uji pada
media buatan yang sesuai dengan lingkungan optimal yang diperlukan oleh
mikroba untuk tumbuh dan berkembang biak. Penelitian dilakukan di luar
organisme hidup dilakukan di dalam gelas (tabung reaksi atau cawan petri).
Uji tersebut biasanya dilakukan untuk melihat daya kerja antimikroba.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Identifikasi tanaman dilakukan di Laboratorium Botani Fakultas Matematika
[Imu Pengetahuan Alam (FMIPA) Jurusan Biologi Universitas Lampung.
Pembuatan ekstrak dilakukan di Laboratorium Terpadu Poltekkes
Tanjungkarang dan Laboratorium Botani Jurusan Biologi FMIPA Universitas
Lampung. Uji fitokimia dilakukan di Laboratorium Kimia organik Jurusan
Kimia FMIPA Universitas Lampung, Uji GC-MS (Gas Chromatography-
Mass Spectrometry) dilakukan di Laboratorium instrument Laboratorium
Terpadu Universitas Islam Indonesia (Ull) Yogyakarta dan Uji aktivitas
antimalaria secara in vitro dilakukan di Laboratorium Pusat Diagnostik
Penyakit Tropis (Tropical Disease Diagnostic Center) Universitas Airlangga,
Surabaya. Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2022 s/d April 2023.

3.2 Alat dan Bahan

3.2.1 Alat

Beaker glass (2 liter; 500 mL dan 100 mL), alumunium foil, batang
pengaduk, kertas saring whatman no.1, corong glass, labu Erlenmeyer (2
liter ; 500 mL). Microwell 96. Micropipet/ Klinipet, pipet tetes, tabung
reaksi, rak tabung, Rotary evaporator, Gas Chromatograpy-Mass

Spectrofotometry merk Shimidzu QP 2010 SE.
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3.2.2 Bahan

Simplisia lidah mertua, pelarut yang digunakan untuk maserasi adalah
etanol 70% teknis, etil asetat teknis. Bahan-bahan yang digunakan untuk
skrining fitokimia yaitu aquades, asam klorida (p)/ HCI, asam sulfat (p)/
H>SO4 , FeCls (Besi Il chlorida) 10%, asam asetat glacial, reagen Mayer,

kristal magnesium.

3.3 Rancangan Penelitian

Jenis Penelitian ini adalah eksperimental, rancangan penelitian yang
digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok berupa ekstrak etanol
Sansevieria trifasciata Prain dan ekstrak etil asetat Sansevieria trifasciata
Prain dengan beberapa konsentrasi masing-masing ekstrak yaitu 100, 50, 10,
1, 0,1 dan 0,01 pg/mL yang kemudian diujikan secara in vitro terhadap

Plasmodium falciparum strain 3D7 stadium trophozoit.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Pengumpulan Tumbuhan
Bahan tumbuhan yang digunakan adalah daun lidah mertua (Sansevieria
trifasciata Prain) yang berasal dari koleksi pribadi dan diperoleh di sekitar
Taman Bunga di Kelurahan Gunung Terang, Kecamatan Langkapura Baru,
Bandar Lampung. Dipilih daun yang segar, sehat (tidak rusak atau busuk)
dengan tepian berwarna kuning.

3.4.2 ldentifikasi Tumbuhan

Identifikasi tumbuhan dilakukan di Laboratoriun Botani Jurusan Biologi

FMIPA, Universitas Lampung.
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3.4.3 Pembuatan Simplisia

Tumbuhan yang digunakan pada penelitian ini adalah daun lidah mertua.
Daun dibersihkan dari kotoran yang melekat dan dicuci dengan air hingga
bersih, kemudian ditiriskan dan dipotong menjadi beberapa bagian kecil.
Selanjutnya, potongan daun dikeringkan di bawah sinar matahari dengan
cara ditutup dengan kain berwarna gelap. Potongan daun dijemur sampai
kering (ditandai bila diremas rapuh). Simplisia yang telah kering diblender
menjadi serbuk lalu dimasukkan ke dalam wadah plastik bertutup untuk

mencegah pengaruh lembab dan pengotor seperti debu.

3.4.4 Pembuatan Ekstrak

Berdasarkan Komala dkk. (2012) pembuatan ekstrak dilakukan dengan cara

berikut :

a. Ekstrak etanol Sansevieria trifasciata Prain
Sejumlah 400 g serbuk simplisia kering S. trifascita Prain diekstraksi
dengan 4000 mL etanol 70% (perbandingan 1 : 10) dengan metode
maserasi selama 3 hari, kemudian disaring. Filtrat diambil dan diuapkan
menggunakan rotary evaporator pada suhu 60°C hingga diperoleh
ekstrak kental.

b. Ekstrak etil asetat Sansevieria trifasciata Prain
Sejumlah 400 g serbuk simplisia kering S. trifasciata Prain
diekstraksi dengan 4000 mL etil asetat teknis (perbandingan 1 : 10)
dengan metode maserasi selama 3 hari, kemudian disaring. Filtrat diambil
dan diuapkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 60°C hingga

diperoleh ekstrak kental.
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3.4.5 Uji Fitokimia Metabolit Sekunder

Skrining fitokimia terhadap ekstrak etanol Sansevieria trifasciata Prain dan

ekstrak etil asetat Sansevieria trifasciata Prain meliputi pemeriksaan

saponin, steroid, terpenoid, tanin, alkaloid dan flavonoid.

a. Pemeriksaan saponin
Larutan uji sebanyak 0,5 mL dimasukkan, ke dalam tabung reaksi
ditambah 5 mL aquades kemudian dikocok selama 30 detik, hasil positif
jika terdapat busa. Pembentukan busa setinggi 1-10 cm yang stabil
selama tidak kurang dari 10 menit menunjukkan adanya saponin. Pada
penambahan 1 tetes HCL (asam chlorida) 2N, busa tidak hilang
(Harborne, 1987).

b. Pemeriksaan steroid dan terpenoid
Larutan uji sebanyak 0,5 mL dimasukkan ke dalam tabung reaksi di
tambah 0,5 mL asam asetat glacial lalu ditambah 0,5 mL asam sulfat.
Positif adanya steroid jika larutan menjadi warna biru atau ungu. Positif
terpenoid jika larutan merah atau kuning (Harborne, 1987).

c. Pemeriksaan tanin
Larutan uji sebanyak 1 mL dimasukkan ke dalam tabung reaksi ditambah
3 tetes larutan besi (I11) klorida (FeCls) 10%. Positif tanin jika larutan
berwarna hitam kebiruan (Harborne, 1987).

d. Pemeriksaan alkaloid
Larutan uji sebanyak 0,5 mL dimasukkan ke dalam tabung reaksi
ditambah 5 tetes kloroform ditambah 5 tetes pereaksi Mayer (1 g Kl
dilarutkan dalam 20 mL aquades, ditambahkan 0,271 g HgCL> hingga
larut). Positif jika warna larutan hitam kebiruan (Harborne, 1987).

e. Pemeriksaan flavonoid
Larutan uji sebanyak 0,5 mL dimasukkan dalam tabung reaksi ditambah
0,5 g serbuk magnesium (Mg) ditambah HCI pekat (tetes demi tetes).
Positif flavonoid jika larutan berwarna merah atau kuning dan terdapat
busa (Harborne, 1987).
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3.4.6 Uji GC-MS

Uji GC-MS digunakan untuk mengetahui komponen senyawa yang terdapat
dalam suatu sampel. Teknik GC-MS dilakukan dengan cara ekstrak kental
daun lidah mertua (Sansevieria trifasciata Prain) dilarutkan dalam pelarut
etanol, dan etil asetat, lalu dihomogenkan dengan vortek kemudian
didiamkan selama 30 menit. Larutan untuk injeksi disiapkan sebanyak 1 pL
( ekstrak etanol Sansevieria trifasciata Prain), 0,5 pL (ekstrak etil asetat
Sansevieria trifasciata Prain). Kolom yang digunakan Rtx-5MS, capilarry
coloumn (30 m X 0,25 mm X 0,25 mm) dan helium sebagai gas pembawa
dengan laju aliran pembawa 3,0 mL/menit, temperatur injector pada 300°C
dan temperatur sumber ion pada 250°C. Hasil analisis berupa grafik yang
berisi titik puncak tiap senyawa yang ditentukan dengan bobot jenis dan
diterjemahkan dengan database Wiley7 Library (Misrahanum dkk., 2022).
GC-MS yang digunakan adalah Shimidzu QP 2010 SE, terlihat pada
Gambar 8.

Gambar 8. Alat GC-MS Shimidzu QP 2010 SE
(Dokumen Laboratorium instrumentasi Laboratorium Terpadu
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 2022).
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3.4.7 Uji Aktivitas Antimalaria secara In vitro

3.4.7.1 Pembiakan Plasmodium falciparum

Dalam Qibthiya dkk. (2022) pembiakan parasit Plasmodium

falciparum dilakukan sebagai berikut :

a. Pembuatan media tak lengkap sebanyak 1 Liter
Beaker glass yang berisi aquadest steril ditambahkan hipoksantin
50 mg dan HEPES 5,94 g, campuran dilarutkan dengan cara
diaduk secara magnetis selama 1 jam agar homogen dan terlarut
sempurna, lalu ditambahkan 1 sachet serbuk RPMI 10,4 g (sachet
RPMI dibilas beberapa kali dengan aquadest steril), kemudian
ditambahkan aquadest steril hingga volume 1 Liter. Selanjutnya,
ditambahkan NaHCO3 2 g, Gentamisin 25 mg dan diaduk sampai
larut. Terakhir dilakukan sterilisasi dengan cara disaring dengan
membran pori-pori 0,22 um, kemudian dimasukkan dalam botol
steril disimpan dalam lemari es dengan temperatur 4 °C.

a. Pembuatan media lengkap sebanyak 50 mL
Ke dalam tabung falcon 50 mL yang sudah steril dimasukkan
media tak lengkap 42,5 mL, ditambahkan plasma sebanyak 7,5
mL, kemudian dilakukan pengocokan perlahan-lahan sampai
campuran merata sampai didapatkan media dengan kadar plasma
sebanyak 15% dan media kultur siap digunakan untuk pembiakan
Plasmodium.

b. Preparasi Eritrosit 50% (Red Blood Cell/RBC 50%
Ke dalam tabung falcon bertutup yang telah disterilkan
dimasukkan darah sebanyak 7,5 mL. Tabung falcon yang berisi
darah dicuci dengan media lengkap sebanyak 7,5 mL lalu
disentrifugasi kecepatan 1500 rpm selama 5 menit, diulangi
proses ini 3 kali. Darah yang sudah dicuci dicampur lagi dengan
media lengkap dengan volume yang sama sampai kandungan
eritrosit menjadi 50% (RBC 50%).
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Preparasi Plasma Segar Manusia

Plasma diaktivasi dengan cara diinkubasi pada suhu 56 °C selama
30 menit. Plasma yang sudah diaktivasi dimasukkan ke tabung
falcon bertutup, diendapkan fibrin pada plasma diendapkan
dengan cara disentrifugasi pada kecepatan 1500 rpm selama 5
menit.

Kultivasi Plasmodium falciparum Pencairan (Thawing)
Plasmodium falciparum dicairkan dengan cara dihangatkan
dalam inkubator dengan suhu 37 °C selama 15 menit.

Suspensi parasit yang mencair selanjutnya dimasukkan ke dalam
tabung falcon steril berukuran 15 mL dan tambahkan 2 mL NaCl
3,5 %, kemudian disentrifugasi 1500 rpm selama 5 menit. Lalu
dibuang bagian supernatan. Parasit dicuci dengan medium tak
lengkap, kemudian disentrifugasi 1500 rpm selama 5 menit,
bagian supernatant dibuang (prosedur ini dilakukan berulang
sebanyak 2x), kemudian media lengkap sebanyak 4 mL dan 1 mL
RBC 50% ditambahkan, dicampur dengan pipet hingga homogen.
Suspensi parasit lalu diletakkan pada cawan petri. Cawan petri
dimasukkan ke eksikator yang berisi lilin yang menyala dan
tertutup rapat. Setelah lilin mati, eksikator dimasukkan ke dalam
inkubator dan dilakukan inkubasi pada temperatur 37 °C. Media
biakan diganti dengan media baru setiap 24 jam (penggantian
media dengan cara dipipet sebanyak-banyaknya larutan media
lengkap pada cawan petri yang berisi biakan parasit, kemudian
dimasukkan media lengkap baru ke biakan dengan jumlah yang
sama dengan yang diambil pada tahap pertama, lalu dicampur
sampai merata, biakan dimasukkan kembali ke candle jar, lalu
diinkubasi suhu 37 °C).
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3.4.7.2 Pengujian aktivitas malaria

a. Pembuatan suspensi parasit 5% (hematokrit 50%)
Preparasi suspensi sel parasit uji dengan cara seluruh suspensi
pada cawan petri sebanyak 5 mL dimasukkan ke dalam tabung
falcon steril dan ditutup, dibiarkan selama 15 menit. Kemudian di
sentrifugasi dengan kecepatan 1500 rpm selama 5 menit.
Sebanyak 4,5 mL supernatant dibuang sampai didapatkan 5%
eritrosit yang terinfeksi parasit (50% hematokrit dengan jumlah
total kurang lebih 500 pL).
b. Pembuatan suspensi parasit 1% (hematokrit 5%)
Dibuat suspensi sel parasit (kandungan parasitemia menjadi 1%
dan hematokritnya 5%), dengan cara diambil 200 uL suspensi
parasit 5%, dimasukkan dalam tabung falcon, ditambahkan
larutan media lengkap sebanyak 10 mL, kemudian dicampurkan
perlahan dengan menggunakan pipet mikro sampai tercampur
rata. Suspensi parasit siap digunakan.
c. Pengujian

Pengujian dilakukan berdasarkan metode dasar yang dikembangkan

oleh Trager & Jensen, dalam Anisa dkk., (2022) dan dilakukan di

Laboratorium Pusat Diagnostik Penyakit Tropis (Tropical Disease

Diagnostic Center) Universitas Airlangga Surabaya.

1). Prosedur pengujian

Jenis Plasmodium yang digunakan pada uji aktivitas antimalaria in

vitro ini adalah Plasmodium falciparum strain 3D7 yang sensitif

terhadap klorokuin stadium trophozoit.

2). Preparasi sampel uji

Sebanyak 10 mg sampel ekstrak etanol S. trifasciata Prain dan 10

mg sampel ekstrak etil asetat S. trifasciata Prain masing-masing

dilarutkan dalam 1000 pL DMSO/dimethyl sulfoxid (menjadi

larutan stok, konsentrasi 10.000 pg/mL). Selanjutnya dari masing-

masing larutan stok dibuat serial pengenceran sehingga diperoleh
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konsentrasi akhir sampel uji (ekstrak) sebesar 100 pug/mL, 500
pg/mL, 10 pg/mL, 1 pg/mL, 0.1pg/mL, dan 0.01 pg/mL.
3). Preparasi parasit uji
Parasit yang digunakan pada uji ini adalah parasit stadium
trophozoit dengan parasitemia +1% (hematokrit 5%).
4). Prosedur Uji
Sebanyak 2 pL larutan uji dengan berbagai konsentrasi diambil dan
dimasukkan dalam tiap sumuran (microwell 96), lalu ditambahkan
198 uL parasit (tiap konsentrasi dibuat duplo). Pada sumuran yang
berisi larutan uji dan parasit selanjutnya dimasukkan dalam
chamber dan diberikan campuran gas (O2 5%, CO2 5% dan N>
90%). Chamber yang berisi sumuran uji diinkubasi selama 48 jam
pada suhu 37 °C. Setelah proses inkubasi selesai, lalu dibuat
sediaaan hapusan darah tipis, diwarnai menggunakan Giemsa 20%.
Hapusan darah yang sudah dibuat, diperiksa dengan pembesaran
lensa obyektif 1000 x, lalu dihitung eritrosit yang terinfeksi
(parasitemia), dengan cara dihitung jumlah eritrosit yang terinfeksi
(parasitemia) setiap 1000 eritrosit normal di bawah mikroskop.
Data tersebut selanjutnya digunakan untuk menentukan persen
pertumbuhan dan persen penghambatan.
Berikut adalah rumus persen parasitemia, persen pertumbuhan, dan
persen penghambatan :
a). Persen parasitemia (% parasitemia) :

jumlah eritrosit yang terinfeksi parasit/1000 eritrosit normal (tdk

terinfeksi x 100%
b). Persen pertumbuhan (% pertumbuhan) :

% Parasitemia - DO

Keterangan: DO = % pertumbuhan pada jam ke-0
c). Persen penghambatan (% penghambatan) :

100% - ((Xu/XK) x 100%)

Keterangan: Xu = % pertumbuhan pada larutan uji

Xk = % pertumbuhan pada kontrol negatif
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Berdasarkan data persen penghambatan dilakukan analisis statistik
dengan analisis probit program SPSS versi 20 untuk mengetahui
nilai 1Csg (inhibition concentration) atau konsentrasi bahan uji yang
dapat menghambat pertumbuhan parasit sebanyak 50%.

Kategori penggolongan nilai 1Cso disajikan padaTabel 1.

Tabel 1. Penggolongan Nilai ICso antimalaria (Chincillia et al.,

2012)
Nilai 1Cso Kategori
I1Cs0 < 5 pg/mL Sangat aktif
ICs0 > 5 — 50 pg/mL Aktif
I1Cs0 > 50 — 100 pg/mL Kurang aktif / lemah
1Cs50>100 pg/mL Tidak aktif

Tabel 1 menjelaskan kategori sangat aktif jika nilai 1Cso kurang
dari 5 pg/mL yang berarti memiliki aktifitas yang besar yang
berpotensi sebagai antimalaria, kategori aktif jika nilai IC so berada
diantara 5 s.d 50 pg/mL yang berarti memiliki potensi sebagai
antimalaria, kategori kurang aktif atau lemah jika nilai I1Cso berada
diantara 50 s.d 100 pg/mL yang berarti kurang berpotensi sebagai
antimalaria, sedangkan kategori tidak aktif jika nilai 1Cso lebih dari

100 pg/mL yang berarti tidak memiliki potensi antimalaria.

3.5 Analisis Data

Data yang dianalisis dalam penelitian ini berupa persentase pertumbuhan dan
persentase penghambatan Plasmodium falciparum strain 3D7 yang diberi
ekstrak etanol Sansevieria trifasciata Prain dan ekstrak etil asetat Sansevieria
trifasciata Prain. Data persen pertumbuhan dianalisis menggunakan Uji
ANOVA, kemudian dilakukan uji lanjut Tukey’s. Selanjutnya data persentase
penghambatan dianalisis dengan analisis Probit untuk mendapatkan nilai
1Cs0.
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tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata Prain)
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat

disimpulkan:

1. Metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak etanol Sansevieria
trifasciata Prain yaitu saponin, steroid, alkaloid dan flavonoid, sedangkan
pada ekstrak etil asetat ditemukan saponin, steroid, tanin dan alkaloid.

2. Diperoleh nilai ICsp ekstrak etanol Sansevieria trifasciata Prain sebesar
137,73 pg/mL, sedangkan nilai 1Cso ekstrak etil asetat sebesar 21,29
pg/mL.

3. Ekstrak etil asetat Sansevieria trifasciata Prain lebih berpotensi memiliki
aktivitas antimalaria dibandingkan ekstrak etanol dengan konsentrasi
terbaik 100 pg/mL.

5.2 Saran

Perlu adanya penelitian lanjutan yaitu :

1. Melakukan fraksinasi menggunakan pelarut organik non polar sehingga
diketahui juga senyawa-senyawa spesifik non polar lainnya yang mungkin
berpotensi sebagai antimalaria.

2. Mengisolasi senyawa aktif pada ekstrak etil asetat yang memiliki aktivitas
antimalaria sebagai bahan eksplorasi obat alternatif terbaru.

3. Uji lain terhadap ekstrak Sansevieria trifasciata Prain seperti uji

LC-MS (Liquid chromatography-Mass Spectrometry).
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